BAB I11
KUMPULAN DATA-DATA PENELITIAN

A. Letak Geografis

Madura adalah sebuah pulau kecil yang menyimpan banyak cerita di luar
nalar sehat kita seperti hamilnya sang ratu tanpa suami dan melahirkan seorang
anak dan sang anak itu lah yang mendirikan pulau Madura sekaligus menjadi raja
pertama, yang bernama Raden Sagara, nama beliau diambil dari kisah lahirnya
ditengah laut yang dihanyutkan oleh patih di perintah oleh sang rgja (ayahanda)
karana hamil tanpa suami.

Madura salah satu pulau yang posisinya terletak di Provinsi Jawa timur,
dipulau Madura ada empat kabubaten diantaranya, Bangkalan yang posisinya
terletak paling ujung barat, Sampang, Pamekasan dan Sumenep. Empat dari
kabupaten ini berdempetan dan yang paling ujung timur adalah kabubaten
Sumenep yang mempunyai beberapa kecamatan diantaranya kecamatan Peragaan

Belutoh Ganding Lenteng Guluk-guluk dan masih banyak yang lainnya.

Secara umum kondisi sosia Kecamatan Guluk-guluk tidak sedikit berbeda
dengan Kecamatan-Kecamatan lain yang ada di Kabupaten Sumenep.
Pembahasan dalam bab ini merujuk secara khusus kepada Kecamatan Guluk-
guluk, meskipun tidak menutup kemungkinan akan persamaan kondis sosia
budaya dengan kecamatan yang lain secara umum dan lebih khusus merujuk pada

suatu desa yang menjadi bagian dari Kecamatan Guluk-Guluk.

! Ayu Sutarto Marwoto Heru SP.Saputra, Mutiara yang Tersisa 1 ,Kearifan Lokal Cerita
Rakyat Madura, (Jatim: kompyawisda, tt),10.
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Desa Tambuko merupakan salah satu desa di Kecamatan Guluk-Guluk yang

ada di Kabupaten Sumenep. Kecamatan Guluk-guluk mempunyai beberapa desa.

Tabd 3.1 Daftar Desa di Kecamatan Guluk Guluk

No. Nama Desa

1 BAKEYONG

2 PAYUDAN DUNDANG
3 PORDAPOR

4 GULUK GULUK

5 KETAWANG LAOK
6 PANANGGUNGAN

7 BRAGUNG

8 TAMBUKO *

9 PAYUDAN NANGGER
10 PAYUDAN DALEMAN
11 PAYUDAN KARANGSOKON
12 BATUAMPAR

Sumber :Data Arsip Kecamatan Guluk-Guluk

Desa Tambuko sendiri dibagi menjadi tiga dusun yang meliputi Dusun

Jeruk Durga, Dusun Bangrat, Dan Dusun Pangelen. Ketiganya adalah dusun-

dusun tanpa pemisah, karena dusun-dusun tersebut berderet memanjang dari utara

ke selatan. Adapun batas wilayah desa Tambuko:

1. Bagian Barat berbatasan dengan desa Payudan Nangger

2. Bagian Timur berbatasan dengan desa Bragung



41

3. Bagian Selatan berbatasan dengan desa Pordapor
4. Bagian Utara berbatasan dengan desa Prancak

Desa Tambuko dipimpin oleh Bapak H. Halili selaku kepala desa di desa
Tambuko. Kepala desa menjadi tempat masyarakat atau menjadi wadah aspirasi
warga terhadap segala sesuatu yang terjadi di kampungnya, baik itu berkaitan

dengan administrasi penduduk, kesehatan, kekerasan dan sebagainya.

Struktur Aparatur Desa Tambuko

Kepaladesa
BPD  |--| DrsEc. H. Halili
Sekretaris Desa
A,Khalik
| | | | |
Pemerintahan Kesgjahteraan Keuangan Perencanaan Pembangunan
Wahedi ACH. Fauzan Misbahol Khoir Rif’atul hasanah Kurdiyanto
Kaur Umum
Nur Hasilah
I [ [
Kepala Dusun Kepala Dusun Kepala Dusun
(Jeruk Durga) (Bangrat) Pangelen
Moh samli Moh, Umam Dedi Rohman
Bagan 3.1

Tabd 3.2 Jumlah Penduduk Desa Tambuko

Jum.
Thn. L P Balita | Produktif | Lansia
Pend.

2015 | 2805 |1.362 | 1443

Sumber : Data Arsip Desa Tambuko 2015
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B. Adat Istiadat dan Agama

Berbicara tentang Madura tidak pernah terlepas dari persilangan antara
agama dan tradisi®. Pola kebiasaan masyarakat Madura yang sering mengkaitkan
antara agama dan tradisi tersebut, menelurkan misalnya tari Samman. Tari
Samman ini merupakan hasil dari persilangan antara agama dan tradisi yang
berhubungan langsung dengan kehidupan sosio-keagamaan masyarakat M adura.

Sir Edwar Burnet Tylor (1832-1917) mengartikan budaya atau tradisi
sebagal sebuah keseluruhan yang kompleks dari ide, termasuk di dalamnya
pengetahuan, keyakinan dan seni, atau moral adat istiadat yang dipelgjari oleh
manusia berdasarkan sejarah.’

Sebelum Islam masuk, masyarakat Madura masih menganut agama Hindu
Budha yang peninggalan bangunan menggelitik berupa bato kennong (batu
kenong) atau bato enggbung (batu gong) dan rasa keagamaan orang Madura
tertanam sgjak dulu kala sgjak animisme dianut oleh penduduk. Islam masuk
dengan cara pelan-pelan sekitar abad XV, tetapi penerimaannya secara luas dan
mengubah semunya. Dergjat keisamanya orang Madura disgjgarkan dengan
orang Aceh dan Minang di Sumatera.*

Pada abad ke XIX di desa Kademmangan (dekat kota Bangkalan) sudah
berdiri sebuah pesantren yang diasuh oleh KH Muhammad Khalil, pesantren itu
sangat tersohor secara nasional karena santri-santrinya yang di didik menjadi

tokoh-tokoh besar seperti K.H. Hasim Asy’ari dan kiyai-kiyai tersohor lainnya.

2 Ali Hasan Siswanto, Dialektika Tradisi NU Ditengah Arus Modernis, (Surabaya:
iQ_Media, 2014), 61

% Simon Coleman dan Helen Watson, pengantar antropologi, (Bandung: Penerbit Nuansa,
2010), 15

* Mien Ahmad Rifai, Manusia Madura , (Y ogyakarta: Pilar Media, 2007), 42
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Pada abad XX, Syariat Islam sebagai gerakan politik berlandaskan Islam dan
perkembangannya sangat pesat.”

Islam sebuah agama yang mana kita ketahui bersama merupakan garan
yang dibawa oleh Nabi dengan segala bentuk dan cara. Masuknya Islam ke pulau
Madura melalui beberapa jalur, yakni pernikahan dan perdagangan.® Sejak
lahirnya Islam, banyak tradis dikembangkan, di antara tradisi salamettan dan lain
sebagainya.

Masyarakat Madura terkenal dengan keagamaannya, hingga tidak jarang
jika ada sebagian yang fanatik terhadap paham yang dianutnya. Bahkan tidak
sedikit dari mereka jika ditanya agamanya orang Madura, mereka menjawab NU
yang bermadzhab Syafi’i. NU sendiri menjadi organisasi terbesar di Indonesia dan
dianggap sebagai organisasi “kaum sarungan” dan paham NU sendiri hampir

sama dengan tradisi Madura.’

Penduduk di desa Tambuko kesemuanya beragama Islam. Ha ini bisa
dilihat dari tidak adanya bangunan keagamaan bagi agama lain selain bangunan
untuk umat Islam yaitu Magid. Walau ada orang yang berbeda agama tepi hanya
satu dari seribu masyarakat yang ada. Di desa Tambuko ini ada 1 Magjid dan dua
Musholla sebagai tempat peribadatan bagi penduduk. Mengapa Magjid disana
hanya satu. Karena bagi masyarakat membangun Masgjid harus mengukur dari

berapa masyarakat yang ada di sana atau lebih tepatnya harus lebih dari empat

®lbid., 43

® Huub De Jonge, Madura Dalam Empat Zaman: Pedang, Perkembanggan Ekonomi, dan
Islam, (Jakarta: PT Gramedia, 1989).3

" Ali hasan Siswanto, Dialektika Tradis NU Ditengah Arus Modernis,(Surabaya:
iQ_Media, 2014), 36



puluh rumah untuk membangun masjid baik selatan, utara, barat dan timur. Harus
memenuhi syarat yang ada dalam Islam.

Seperti biasa kebanyakan dari masyarakat Madura, masih sangat
menghormati sekali yang namanya Kyai dan keluarganya. Semua ini tergambar
dalam bangunan sosial masyarakat. Buppa’ (bapak), babu’ (ibu) dan Ratoh (rgja),
semua ini melambangkan unsur-unsur dalam bangunan sosial masyarakat. Jika
Buppa’ dan babu’ adalah merupakan € emen penting dalam keluarga, maka guruh
dan ratoh adalah penentu dalam dinamika sosia politik dan adat istiadat
masyarakat.

Sementara masyarakat Madura dikenal sebagai komunitas masyarakat yang
ulet dan tidak pernah menyerah. Hal ini disebabkan oleh kondisi alamnya yang
kering dan relatif kurang subur. Agama Islan menjadi nilai dasar sosia yang
paling penting di pulau ini. Masyarakat Madura dikenal sangat berpegang teguh
terhadap nilai-nilai 1slam, dan mereka sangat kental dengan gjaran syariat 1slam.
Struktur sosial masyarakat Madura itu menempatkan Kyai menjadi figur utama
dalam kehidupan masyarakat Madura. Sistem pendidikan pesantren dan tradisi
pendidikan pesantren sorogan dalam pelgaran di pesantren menempatkan Kyai
menjadi agen of change dari kahidupan sosial ekonomi masyarakat Madura. Salah
satu contoh bahwa Kyai ditempatkan pada suatu tempat yang istimewa, pemilihan
kepala daerah jika tidak ada nama Kyai dalam namanya maka sulit untuk
memenangkan pemilihan itu dalam level atas atau dalam level bawah pun seperti
pemilihan kepala desa “mon ta’” e tekku’ Kyai” (jika tidak dipegang Kyai) maka

jangan harap untuk bisa menjadi pemenang, Kyai dalam masyarakat ditempatkan
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sebagal posis strategis dalam sistem sosial masyarakat madura.

Bangunan sosia ini, menggambarkan kepatuhan kepada bapak dan ibu juga
ketundukan terhadap tokoh dan pemerintah, tokoh panutan di sebut pemimpin,
yang mempunyai kepribadian yang Islami dan loyalitas dari pemerintah seperti
ulama dan Kyai. Kya daam masyarakat ada tiga versi. Pertama, Kya yang
menekankan pada bidang pendidikan dan pengembangan pesantren (pondok).
Kedua, Kyai yang mempunyai ilmu ghaib (tenaga dalam) yang memungkinkan
mereka berprofesi sebagai dukun. Ketiga, Kya yang ikut terjun dalam kancah
perpolitikan.

Struktur adat istiadat dan agama masyarakat Madura (tidak terkecuali juga
masyarakat yang ada di desa Tambuko cukup unik, dalam satu sis adat istiadat
mereka banyak dipengaruhi oleh budaya Islam sebagai perwujudan Kyai. Seperti
adanya kesenian tari Samman, Gambus, Hadrah, dan lain-lain yang bercorak
Islam. Syekh di sisi lain, budaya mereka di pengaruhi oleh unsur animisme yang
masih kental dengan kepercayaan lama (Pra-Hindu-Budha) seperti kepercayaan
terhadap makhluk halus, jin, percaya pada kekuatan ghaib, makam, akik dan lain
sebagainya.

Masyarakat yang menjadi alat pengekpresian terhadap nilai-nilai adat
istiadat yang diwariskan secara umum, turun temurun, dan berkesinambungan
dengan generasi yang berbentuk proses, sosialisasi, nila adat istiadat antara lain
tercermin dalam sikap, mental, etika, serta nilai-nilai yang masih hidup dalam
hubungan antar sesama, nilai budaya bisa tergambar dan terwujud dalam pola

tingkah laku, pergaulan masyarakat.
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C. Sgarah Taradis Samman di Desa Tambuko

Sebelum masuk pada sgjarah taradis Samman di Desa Tambuko, terlebih
penulis akan mengenakan sosok tokoh yang menjadi panutan dalam tari samman
ini. Lahirnya tari samman ini bermula dari kegundahan beliau terhadap pergaulan
kaula muda yang sangat miris di desa tempat kelahirannya tersebut, kebanyakan
dari pemuda di desa tersebut adalah pesabung ayam dan lain sebagainya, Kyai
Marzuki. Adalah seorang Kyal yang tidak pernah menampakkan kekyaiannya,
lebih pasnya dia lebih suka merakyat dan tidak pernah mengenal yang namanya
kelas-kelas dalam masyarakat (kaya dan miskin). Dilahirkan di Tambuko, guluk-
guluk di Kota Sumenep pada tanggal 5 Mei 1950. Semula, ia hanya mengajak
beberapa orang untuk menyiarkan tentang agama islam, melalui tari samman yang
pada waktu itu tidak memfokuskan pada tari, artinya tari tersebut tidak dikonsep
karena fokusnya pada dhikir. Lama-kelamaan, ia mulai membuka pengajian yang
berisi teknik dhikir, wirid, dan ajaran yang bernuansa tasawuf. la menyusun cara
pendekatan diri dengan Allah SWT yang akhirnya disebut sebagai tari samman.
Sebenarnya tari Samman ini sudah ada sgjak dahulu sebelum Kyai Marzuki, akan
tetapi tari Samman ini mati (tidak ada penerusnya) sehingga oleh beliau didirikan
kembali. Kyai Marzuki dikenal sebagai tokoh yang sederhana dan bisa dijadikan
panutan tergambar dalam banyaknya masyarakat yang menyeganinya dan ikut
andil dalam tari samman.

Seperti  perkumpulan lainnya tari samman juga memilik struktur di
dalamnya guna agar ada kordinasi dengan semisal, ketua, sekertaris, bendahara

dan anggota.
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[ Pembing-bing : Kyai Marsuki }

l

[ Ketua: Fauzi Musa }

Y

[ Bendahara : Suadi ] [ Sekertaris : Amal ]
4—

[ Anggota Tari Samman }

1. Latar belakang berdirinyatari Samman

Taradis adalah kesamaan benda material dan gagasan yang berasal dari
masalalu namun masih aada hingga kini dan belum hilang atau dirusak (tidak
ada). Tradisi dapat diartikan sebagai warisan yang benar atau warisan masa
lalu. Namun demikian tradis yang terjadi berulang-ulang bukanlah dilakukan
secara kebetulan atau disenggja® Dari pemahaman tersebut maka apapun
yang dilakukan oleh manusia secara turun temurun dari setigp aspek
kehidupan dan upaya meringankan hidup manusia dapat dikatakan sebagai
“tradisi” yang berarti bahwa hal tersebut adalah menjadi bagian dari
kebudayaan. Secara khusus tadis oleh C.A Van Peursen diterjemahkan
sebagal proses pewarisan atau penerusan norma-norma, adat istiadat, kaidah-

kaidah, harta-harta. Tradisi dapat dirubah diangkat, ditolak dan dipadukan

8 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2007), 1.69
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dengan aneka ragam perbuatan manusia.’

Lebih khusus tradisi yang dapat melahirkan kebudayaan masyarakat

dapat diketahui dari wujud tradisi itu sendiri. Menurut Koentjaraningrat yang

dikutip dalam penelitian Matulada, kebudayaan itu mempunyai paling sedikit

tiga bentuk, yaitu:

a

Wujud kebudayaan sebagal suatu komlpeks ide, gagasan, nilai, norma,
peraturan, dan sebagainya.
Woujud kebudayaan sebagai komlpeks aktivitas perilaku berpola dari
manusia dalam masyarakat

Wujud kebudayaan sebagai benda hasil karya manusia.*®

Masyarakat merupakan sekelompok yang memiliki kesamaan budaya,

wilayah idenitas, dan berinteraksi dalam suatu hubungan sosial yang

terstuktur. Masyarakat mewariskan masa lalunya melalui beberapahal:

a

Tradis dan adat istiadat (nilai, norma yang mengatur perilaku dan
hubunggan antar individu dalam kelompok) adat istiadat yang
berkembang di suatu masyarakat harus dipatuhi oleh anggota masyarakat
di daerah tersebut. Adat istiadat sebagai sarana mewariskan masa lalu
terkadang yang disampakan tidak sama persis dasar untuk terus
dikembangkan dan diperbaharui.

Nasehat para leluhur atau nenek moyang, dilestarikan dengan cara

menjaga nasehat tersebut melalui ingatan kolektif anggota masyarakat

1997), 1

 C.A. Van Peursen, Strategi Kebudayaan, (Y ogyakarta: Kanisius, 1988), 11
19 Mattulada, Kebudayaan dan Lingkungan Hidup, (Hasanuddin Universitas Press,
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dan kemudian disampaikan secara secara lisan turun temurun dari satu
generasi kegenaral selanjutnya.

c. Peran orang yang diutamakan (pemimpin kelompok yang memiliki
kemampuan lebih dalam menaklukan alam) dalam masyarakat misala
adanya keyakinan bahwa roh-roh harus dijaga, disembah, dan diberikan
apa yang disukainya dalam bentuk sesgii. Pemimpin kelompok
menyampaikan secara lisan sebuah garan yang harus ditaati oleh anggota
kelompoknya.

d. Membuat suatu peringatakan kepada semua kelompok masyarakat berupa
lukisan serta perkakas sebagai alat bantu hidup serta bangunan tugu atau
makam. Semuanya itu dapat diwariskan kepada generasi selanjutnya
hanya dengan melihat semisal: benda- benda (cangkul)

e. Kepercayaan terhadap roh-roh serta arwah nenek moyang dapat termasuk
sgjaah lisan sebab meninggalkan bukti sgarah berupa benda-benda dan

bangunan yang mereka buat.

Daam perkembangannya, tari Samman membawa banyak nilai lebih
terutama masalah keagamaan seperti tari Samman yang berada di Desa
Tambuko, tari ini bukan hanya sebuah tari yang menjadi sebuah hiburan sgja,
melainkan tari Samman ini adalah sebuah tari yang mana menjadi sebuah
medium mendekatkan diri kepada Allah dengan memfokuskan kepada
berdzikir.

Jika bicara tentang tari Samman yang tergambar dalam pikiran kita

adalah Aceh karena tari Samman sendiri berkembang pesat di daerah Aceh,
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akan tetapi tidak menutut kemungkinan tari ini menyebarluas oleh para ulama
terdahulu untuk menyebarkan agama Islam seperti yang dicontohkan oleh
parawali songo, Maulana Malik lbrahim yang tertua. Sunan Ampel, Maulana
Malik Ibrahim, Sunan Giri dan Sunan Bonang, Sunan Dragjad. Mereka tinggal
di pantai utara Jawa dari awal abad 15 hingga pertengahan abad 16, di tiga
wilayah penting. Y akni Surabaya-Gresik-Lamongan di Jawa Timur, Demak-
Kudus-Muria di Jawa Tengah, serta Cirebon di Jawa Barat. Mereka adalah
para intelektual yang menjadi pembaharu masyarakat pada masanya. Mereka
mengenalkan berbagai bentuk peradaban baru: mula dari kesehatan,
bercocok tanam, niaga, kebudayaan dan kesenian, kemasyarakatan hingga
pemerintahan. Tidak jauh beda dengan alat atau teori yang digunakan oleh
Kya Marzuki dalam penyebaran agama Islam, beliau memadukan seni dan
agama hingga terciptal ah tari samman. K. Marsuki juga menambahi mengenai
perkembangan sgjarah tari Samman di Desa Tambuko.

“Kauleh sanget yakin Manabi Samman nikah ekakebey alat kaanggui
nyebbaraki ajeren Islam, Sebeb edelam tari Samman nikah aesseh tadek laen
coma adidhikir ka Allah™ (saya sangat yakin kalau Samman ini digunakan
sebagal aat untuk menyebarkan gjaran Islam, karena di dalam tari Samman
ini berisi dhikir kepada Allah).™*

Daam tari Samman di Desa Tambuko ini ada beberapa faktor mengenal
kelahirannya, diantaranya untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan
kepada Allah, karena dalam tari Samman di Desa Tambuko memfokuskan

kepada didhikir-dhikir kepada Allah dan sekali-kali beliau menabahakan

1 Wawancara, Kyai Marzuki 2 Desember 2016. Jam 06:00
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tausiyah atau pengajian kitab dengan tujuan memantapkan hati para anggota
untuk semakin taat kepada Allah.

Selain itu yang membuat tari Samman ini semakin banyak anggotanya
dan masih terjaga hingga saat ini adalah sikap yang ditanam atau dicontohkan
oleh Kyai Marzuki sangat baik. Bahkan dari tetangga desa sebelah turut andil
dalam tari samman seperti mas Amal beliau menuturkan bahwa.

“Kyai open edelem adidik ben abimbing anggotanah, ben beliau pekus
edelem akhlakkeh. Nikah palantaranah oreng benyak norok edelem tari
samman nikah,artenah beliau nikah benni cuma ngangkui teori maloloh ben
eparaktek aki” (Kya telaten di daam mendidik dan membimbing para
anggotanya, dan beliau baik dalam akhlaknya, ini yang membuat oang banya
ikut dalam tari samman, artinya beliau bukan hanya memakai teori melainkan
juga diperaktekkan).

Walau pun tidak ada literatur yang mewadahi bagaimana sampainya tari
Samman yang berkembang di Aceh sampai kepulau Madura, akan tetapi
mereka mengatakan bahwa tari Samman ini sudah ada segjak dulu nenek
moyangnya,*® akan tetapi sangat beda dengan yang berada di Aceh, mulai
dari prosesi dan kegunaanya.

“Samman nikah ampon dimin pon bedeh molain guleh kik kanak
lambek, nekah ponbedeh, coman polanah sobung penerussah samman nikah
elang, 2013 bulen 08 awal ben sengkok epajekeh pole, polanah masyarakat
edinnak (Desa Tambuko)benyak sealakoh tanih ben sengkok yakin edelam
sappenarenah pasteh sakonek ebede, sokkor-sokkor tak atinah sewajib,
mangkanah ben sengkok Samman reyah ekakebey dakawah jekngajek
kabekusen” (ini sudah ada sgjak saya masih kecil dulu, cuma karena tidak ada
penerusnya lagi akhirnya hilang, sgak 2013 bulan awal 08 saya dirikan
kembali karena masyarakat disini (Desa Tambuko) banyak yang pekerja tani
dan saya banyak sedikit yakin di dlam setiap harinya sukur-sukur tidak
meninggalkan kewgjibanya, maka Samman ini saya jadikan sebuah dakwah

12 \Wawancara. Mas Amal, 3 desember 2016. Jam 06:00
3 Wawancara Kyai Marzuki, Sumenep 2 Desember 2016, jam 06.00



52

untu mengajak kebaikan).**

Samman sendiri mempunya peran sangat besar bagi sebagian penduduk
Desa Tambuko karena jika dilihat lebih dekat lagi tari Samman juga menjadi
pengikat tali slaturrahmi antara satu dengan yang lainnya (ukhwah
Islamiyah) selain itu saling mengigatkan akan keagamaan dan lan
sebagainya.

Banyak mamfaat dalam ikut tari Samman lebih khususnya bagi
masyarakat desa Tambuko di antaranya: hablun minallah (hubungan dengan
Allah) sangat jelas dalam kegiatan tari Samman ini mulal dari awa sampal
akhirnya kebanyakan berdhikir.

. Ajaran dalam Tari Samman

Untuk mengetahui tentang gjaran dalam Tari Samman maka kita harus
mengetahui dari tarekat apa tari Samman ini, tari Samman ini berasala dari
tarekat Sammaniyah yang didirikan oleh Syekh Sammaniyah, adapun
garannya dalam tari Samman di Desa Tambuko tidak jauh berbeda dengan
yang digjarkan oleh Syekh Samman. Ada pun garannya yakni membaca
tahlil bersama dengan tujuan mendapat syafa’at dan pahala dari Allah.
Sebelum tahlil dilakukan, pada umumnya membacakan wasilah atau tawassul
yang nantinya akan ditujukan kepada Nabi Muhammad, Sahabat-Sahabatnya
dan para malaikat, kepada Syekh Samman selaku orang pertama yang
mendirikan dan terakhir kepada para nenek moyang dari seluruh anggota.

Dipahami bersama bahwa tari Samman adalah sebuah tari yang mengandung

4 Wawancara Kyai Marzuki, Sumenep 2 Desember 2016, jam 06.00
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sebuah gjaran keislaman denagan kata lain adalah sebagai media dakwah,
Seperti tari lainnya, tari Samman memiliki beberapa unsur yang dipadukan
dan melahirkan sebuah tari yang masing-masing unsur memiliki makna yang
sengagja diatur untuk menyampaikan pesan-pesan yang ingin disampaikan.

Adapun unsur-unsur dalam tari Samman sebagal berikut:

a. Syair
Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, pada saat tari akan dimula
sang Kya atau ketua mengawali dengan tahlil bersama dan memberikan
mukadimah dan dilanjutkan oleh sang nasiyd untuk membacakan syair
yang berisi nasehat. Nasehat ini merupakan perpaduan dari bahasa Arab
dan bahasa Madura. Ini bermakna bahwa syair ini merupakan wujud dari
kebudayaan Islam, karena penggunaan bahasa Arab sebaga bahasanya.
Pesan yang disampaikan pun mayoritas merupakan nilai-nilai keislaman
yang ingin diwujudkan. Dengan kondis masyarakat yang mayoritas
petani dan buruh, Kya Marzuki menambahkan diselingi dengan
pengajian kitab dengan tujuan membakar semangat masyarakat Tambuko
dalam beribadah kepada Allah.

b. Nasyid

Pembacaan nasiyd atau nama lain membacakan salawat sering kita

dengar bersama di Jawa atau di mana pun terlebih-lebih di Madura, di
setigp pesantren atau surau juga sering dibacakan. Kitab tersebut sering
dibaca di setiap acara, apa lagi acara keagaman dengan tujuan mendapat

pahala dan syafa’at dari Nabi karena dalam kitab ini berisi puji-pujian,



bahkan ada sebagian meyakini untuk mengusir setan. Dalam garan
pembacaan nasyid juga dibacakan dengn tujuan istighasah, yakni
memohon pertolongan kepada Allah dan mendapatkan syafa’atnya.

Beberapa Ulama berpendapat bahwa musik membawa kelalaian
pada kaum muslim. Karena itulah Kyai Marzuki menjadikan suara para
penari Samman dan tepukan tangan sebagai musiknya. Hal ini ditujukan
agar tari Samman tetap terkesan modern tanpa harus menyimpang dari
syariah Islam. Sebab itulah Tari Samman tetap menarik dan teteap
dijadikan media dakwah hingga saat ini. Cara menyanyikan nasyid ini
pun berbeda-beda agar terdengar lebih dinamis dan tidak monoton.
Berikut adalah jenis nyanyian dalam tari Samman, yaitu :

1) Rijalallah dan ibadallah, adalah jenis salawat seperti didhikir
sebelum salat, bacaannya pun datar.

2) Allah hayyun (hidup), adalah jenis nasyid yang terdengar seperti
auman yang diawali oleh para anggota.

3) Allah Qoyyum (berdiri sendiri), adalah jenis nasyid yang terdengar
seperti auman diantara Allah Hayyun Dan Qoyyum ini gentian
dalam pembacaannya sampa nasyid Rijal allah dan Ibad Allah
dibacakan.

Pembacaan syair ini tidak jauh beda dengan nasiyd bedanya hanya
sebagal selingan agar mereka lebih sadar karena syair ini berbahasa
Madura yang menurut sebagian mereka lebih gampang diterima.

pembacaan syair dalam tari Samman mendapatkan tempat khus artinya
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bacaan ini bisa diartikan sebagai penyempurna, syair ini dibacakan ketika
sudah berdiri dan dibacakan oleh murisiyd dan jika nasid dibaca oleh
semua angota.
Gerakan
Gerakan tari Samman menggunakan dua unsur gerak yang menjadi unsur
dasar yakni Tepuk tangan dan duduk sambil menggelengkan kepala
(seperti bertahlil). Dalam tari Samman di Desa Tambuko tidak begitu
mempermasal ahkan mengenal dua gerak tersebut, akan tetapi jika ditanya
masalah makan filosufi beliau mengambarkan bahwa itu adalah hasil
mereka sampai kepada fase-fase tertentu semisal mereka bertepuk tangan
sambil berjoget dan lain sebagainya dan itupun dibiarakan oleh sang Kyai.
Daam konteks kekinian, tari ritual yang bersifat religius ini mash
digunakan sebagai media untuk menyampaikan pesan-pesan dakwah
melalui pertunjukan. Tari Samman termasuk salah satu tari yang cukup
unik, karena hanya menampilkan gerak tepuk tangan dan duduk
menggelengkan kepala, Selain itu, ada dua kelompok orang yang
membacakan salawat sambil bertepuk tangan dan satu mursid yang
membacakan nasiyd semua penari Tari Samman harus menari dengan
harmonis.
Anggota

Anggota merupakan hal yang penting dalam mengikuti tari Samman.
Dalam mengikuti perkumpulan, kita pasti harus melalui proses menjadi

anggota, akan tetapi tari Samman di desa Tambuko ini beda dalam proses
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menjadi anggota yaitu hanya dengan mengikuti dan mengatakan kepada
ketua dan Kyainya maka dia sudah menjadi anggota di dalamnya, dan
mempunyai hak yang sama dengan yang lain dalam arti saling menjaga
satu sama lain. Walau tidak ada yang namanya pembaiatan akan tetapi dia
sudah sah menjadi anggota di dalamnya.

Daam terbentuknya sebuah perkumpulan atau sebagainya
keanggotaan itu adalah sarat mutlak, angota dala hal ini adalah
masyarakat Desa Tambuko. Tari Samman di Desa Tambuko terdiri dari
laki-laki yang rata-rata umurnya 20 tahun walaupun banyak yang sudah
sepuh dan wanita tidak diperkenankan ikut dalam tari Samman ini karena
lebih banyak mudarat daripada maslahat-nya, selain itu wanita

mempunya wadah masing-masing.

. Waktu pelaksanaan

Waktu pelaksanaan tari Samman ini setelah Salat Isya’ sekirat jam 19.00
sampai jam 24.00 setiap malam selasa. Adapun tempat pel aksanaannya di
rumah anggota dengan bergiliran. Dalam pelaksanaannya, tari Samman
ini tidak monoton menari selama 4 jam, namun diselingi dengan kajian
kitab kuning. Setelah kajian kitab, dilanjutkan lagi dengan tari Samman
dan ditutup dengan doa dan pemberitahuan minggu depan acara akan

dilaksanakan di rumah anggota yang mendapat giliran.



